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Abstract: The aim of this research to know the factors
which influence the motivation of birth mother to suckle
earlyinitiation in Clinic of Adinda Karang Sari Medanin
2013. Theresearch uses descriptive design with the cross
section. The sample uses purposive sampling. Obtained
the majority of the respondents was 20-35 years aid
(60,4%), education of SLTA (64,6 %), have two children
(41,7 %), house wives (64,6%). Intrinsic motivation the
respondentsto suckle early initiation waslarge (54,2 %).
Extrinsic motivatiori the respondents was a great number
of (64,6 95).
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Abgtrak: Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi motivas ibu bersalin dalam
pelaksanaan inisias menyusu dini (IMD) di Klinik Adinda
Karang Sari Medan tahun 2013. Penelitianini menggunakan
desain deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling. Diperoleh sebagian besar responden
berumur 20-35 tahun (60,4%), berpendidikan SLTA (64,6%),
memiliki anak 2 orang (41,7%), memiliki pekerjaan IRT
(64,6%). Motivas intrinsik responden dalam pelaksanaan
inisias menyusu dini sebagian besar dalam kategori cukup
(54,2%). Motivas ekstringk responden sebagian besar dalam
kategori cukup (64,6%).

Katakunci: Motivad, Ibu Bersalin, Inisas
Menyusu Dini
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional pada hake-
katnya adalah pembangunan manusia
seutuhnya. Upaya membangun manusia
harus dimulal sedini mungkin yakni sgjak
masih bayi. Salah satu faktor yang meme-
gang peranan penting dalam peningkatan
kuditas manusaaddah pemberianAir Susu
Ibu (ASI) sedini mungkin. Pemberian AS
sedini mungkin merupakan kegiatan penting
dalam pemeliharaan anak dan persigpan
generas penerus di masa depan (Depkes
RI, 2010).

Inisas menyusui dini (earlyinitiation)
atau menyusu dini adadah bayi mulai menyu-
su sendiri segerasetelah lahir. Jadi, sebenar-
nyabayi manusiaseperti jugabayi mamalia
lanmempunya kemampuan untuk menyusu
sendiri. Asalkan bayi dibiarkan untuk kontak
kulit dengankulit ibunya, setideknyasdlama
satujamsegerasetelahlahir. Carabayi mda
kukan IMD ini dinamakanthebreast craw/
atau merangkak mencari payudara{ Roedli,
2007).

Menurut pzneitian di Ghana dan
diterbitkan nalamjurnal ilmiah Pediactris,
22% kematian bayi baru lahir dalam satu
bulan pertamadapat dicegah bilabayi disu-
sui langsung oleh ibunya dalam satu jam
pertamakelahirannya. Mengacu padahasl|
penelitian tersebut, maka diperkirakan
Program IMD dapat menyelamatkan seku-
rang-kurangnya30.000 bayi Indonesiayang
meninggal pada 1 jam kelahiran. Dengan
pemberian ASI dalam satu jam pertama,
bayi akan mendapatkan zat-zat gizi yang
penting dan merekaterlindung dari berbagai
penyakit padamasayang pding rentandaam
kehidupannya (Roedli, 2007).

Menurut Roedi (2007), dari hasil
penelitian luar dan dalam negeri tersebut,
ternyatal M D tidak hanya menyukseskan
pemberian ASI ekdusf. Lebih dari itu,
terlinat hasil yang nyata dari IMD yaitu
menyelamatkan nyawa bayi. Faktanya

dalam satu tahun, empat jutabayi berusia
28 hari meninggal. Jkasemuabayi di dunia
segerasetelah lahir diberi kesempatan me-
nyusu sendiri dengan membiarkan kontak
kulit ibukekulit bayi setidaknyasdlamasatu
jam, maka satu juta nyawa bayi ini dapat
diselamatkan (Roedli, 2007).

Mc.Donald di tahun 1959 merumus-
kan, bahwamotivas addah suatu perubahan
energi dalamdiri (pribadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaks untuk mencapal tujuan (Hamalik,
2008). Terdapat dua jenis motivas yang
mempengaruhi ibu bersalin ddam melaksa-
nakan IMD, yaitu motivas intrinsik dan
motivas ekstrinsik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivad intringk ibu yaitu
kebutuhan, harapan dan minat. Sedangkan
motivas ekstrinsk adaiah motit/dorongan,
rangsangan dai lingkungan (Taufik, 2007).

Menirut Siregar (2003) (daamMus-
rifan, 2010), berdasarkan Survey Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun
2007, Angka Kematian Bayi di Indonesia
mashtinggi yaitu sebesar 19 kemetian/2000
kelahiran hidup. PemberianAS dgpat mem-
percepat penurunan angkakemetian bayi dan
sekadigus meningkatkan Satusgizi anak yang
padaakhirnyaakan meningkatkan gatusgiz
masyarakat menuju tercapainya kualitas
sumber dayamanusiayang memedai. [tu pu-
lasebabnyal MD menjadi temapada Pekan
ASl sedunia, sesual dengan ketetapan yang
dikeluarkan oleh Word Alliance For
Breastfeeding Action (WABA) atau Aso-
dasi ASI Duniapadabulan Agustus 2008.

Salah satu dasar pemikiran dipilihnya
tematersebut adalah sebagai bukti ilmiah
baru yang menyatakan bahwa jika semua
wanitamulal menyusu ddam satu jamsetelah
bayi lahir, makadapat dicegah kematian satu
juta bayi yang baru lahir. WHO dan
UNICEF yang merekomendasikan IMD
(early lact on) sebagai tindakan lifesaving,
karena IMD dapat menyelamatkan 22%
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dari bayi yang meninggal sebelum usial
bulan.

Hadl| pendlitian Mugrifah (2010) me-
nyatakan bahwa pada kenyataannya seba-
gian besar (70 %) ibu-ibu bersalin mempu-
nyal motivas rendah untuk melaksanakan
IMD padabayinya. Hasll wawancarame-
nunjukkan bahwaadabeberapafaktor yang
menyebabkan skap/motivas ibu yang ren-
dah untuk menyusui diantaranya karena
faktor nyeri dankelelahan pascamedahirkan,
dan kurangnya pengetahuan ibu tentang
pentingnyal MD.

Berdasarkan uraian di atas, makape-
neliti merasa perlu untuk melakukan pene-
litian yang dituangkan dalam bentuk karya
tulisilmiah yang berjudul “Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Motivas 1bu Bersdin
dalam Pelaksanaan IMD”. Penelitian ini
nantinya diharapkan dapat meningkatkan
motivas ibu-ibu bersalin untuk melak-
sanakan IMD.

METODE PENELITIAN

Desain peniitianini bersfat deskriptif
dengan pennekatan cross sectional untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi motivas ibu bersain dalam pelak-
sanaan IMD di Klinik AdindaKarang Sari
Medan. Jumlah Sampel dalam penditianini
sebanyak 48 orang. Adapunteknik pengam-
bilan sampel pada penéelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu didasarkan pada
uatu pertimbangantertentu yang dibuat oleh
peneliti sendiri, dengan kriteriasampdl: (1)
Ibu bersalin yang melaksanakan IMD di
Klinik Adinda Karang Sari Medan; (2)
dapat membacadan menulis serta bersedia
menjadi responden.

Andissdaadilakukan dengan meng-
gunakan bantuan komputer. Setelahdatater-
kumpul dilakukan pengolahan datamelaui
perhitungan Satistik deskriptif denganterle-
bih dahulu memberikan kode pada seluruh

pernyataan kemudiandiolah dengan bantuan
komputer. Dari pengolahan datatersebut,
datademografi disgjikan dalamtabd distri-
bus frekuens dan persentase. Hasll andisa
datadisgjikan dalam bentuk tabel distribus
jawaban responden untuk melihat motivas
ibu bersalin dalam pelaksanaan IMD pada
bayi baru lahir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakterigik

Karakterigtik ibu bersalin yang melak-
sanakan IMD di Klinik AdindaKarang Sari
Medan tahun 2013 dapat dibedakan atas
beberapakategori yakni, umur, pendidikan,
jumlah anak dan pekerjaan. Hasll kategori
tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Berdasarkantabd 1, ciparoleh hasil
sebagian besai resporiden berumur 20-35
tahun sebanyak 60,4%, berpendidikan
SILTA sebanyak 64,6%, memiliki anak 2
orang sebanyak 41,7 %, dan memiliki
pekerjaan | RT sebanyak 64,6%.

2.Motivas Intrinsk

Motivas intrinsik ibu bersalin yang
melaksanakan IMD di Klinik Adinda
Karang Sari Medantahun 2013 merupakan
akumulas frekuens dari masing-mesing ka
tegori yakni kebutuhan, harapan dan minat.
Had| kategori motoved intringk dapeat dilihat
sebagai berikut.

Berdasarkantabel 2, diperoleh hasil
motivas intringk responden dalam pelak-
sanaan |M D sebagian besar ddam kategori
cukup sebanyak 54,2%, dan paling sedikit
dalam kategori kurang sebanyak 14,6%.
Menurut Sardiman (2007), motivad intringk
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsnyatidak perludirangsang dari luar,
karenadalamdiri setigp individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Moti-
vas intrinsik datang dari hati sanubari
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Tabd 1. Karakteristik 1bu Bersalin yang Melaksanakan Inisiasi Menyusu Dini
di Klinik Adinda Karang Sari Medan Tahun 2013

) Karakteristik Responden Frekuensi Per sentase (%)

Umur

< 20 tahun 13 27,1
20-35 tahun 29 60,4
> 35 tahun 6 12,5
Total 48 100,0
Pendidikan

SD 1 2,1
SLTP 5 104
SLTA 31 64,6
Perguruan Tinggi 11 22,9
Total 48 100,0
Jumlah Anak

1 orang 11 22,9
2 orang 20 41,7
>2 orang 12 250
>5 orang 5 10,4
Total 48 100,0
Pekerjaan

IRT 31 64,6
PNS 4 8,3
Pegawai Swasta 7 14,6
Wiraswssia 6 12,5
Total 48 100,0

Tabd 2. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Intrinsik dalam
Pdaksanaan Inisias Menyusu Dini di Klinik Adinda Karang Sari Tahun 2013

Motivas Intrinsk

Frekuens Per sentase (%)
Baik 15 31,3
Cukup 26 54,2
Kurang 14,6
Total 48 100,0

umumnyakarenakesadaran. Faktor-faktor
yang mempengaruhi motivad intrinsik yaitu
kebutuhan, harapan dan minat.

Hasil pendlitianini berbeda dengan pe-
ndlitian yang dilakukan oleh Musrifah (2011),
banyak faktor yang menyebabkan rendah-
nyamotivas sertasikap ibu untuk membe-

rikan IMD setelah melahirkan, diantaranya
keadaan umum ibu setelah melahirkan baik
fisk maupun psikologis. Faktor kelelahan
danrasanyeri setelah melahirkan merupakan
alasan yang paling sering ditemukan.
Berikut akan dibahas satu-persatu dari
tigakategori motivas intrinsk yaitu kebu-
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Tabd 3. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Intrinsik Berdasarkan
Kebutuhan dalam Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini di Klinik Adinda

Karang Sari Tahun 2013

Motivas Intrinsik Frekuens Per sentase (%)
Berdasarkan Kebutuhan

Baik 14 29,2
Cukup 29 60,4
Kurang 5 10,4
Total 48 100,0

Tabel 4. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Intrinsik Berdasarkan
Harapan dalam Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini di Klinik Adinda

Karang Sari Tahun 2013

Motivas Intrinsik Frekuens Persentase (%)
Berdasarkan Harapan

Bak 20 417
Cukup 23 47,9
Kurang 5 10,4
Total 48 100,0

tuhan, hargpan, dan minat. Kuisiener terdiri
dari 15 pertanyaanitetang motivad intringk
yang dibagi manjadi 3 kategori yaitu kebu-
tuhan, hargpan dan minat.

a. Kebutuhan

Motivas intrinsk ibu bersdinyang me-
laksanakan IMD di Klinik AdindaKarang
Sari Medan tahun 2013 berdasarkan kebu-
tuhan dapat dilihat padatabel 3.

Berdasarkan tabel 3 tersebut, terlinat
bahwa motivas intrinsik ibu dalam pelak-
sanaan IMD berdasarkan kebutuhan seba-
gian besar dalam kategori cukup sebanyak
60,4% dan sangat sedikit menjawab kate-
gori kurang yaitu hanya 10,4%. Artinya,
sebagian besar ibu-ibu sudah beranggapan
bahwalMD merupakan suatu kebutuhan,
yang padadasarnyakebutuhan tersebut sa-
ngat penting bagi ibu maupun bayi. Pada
umumnyaibu bersalin melaksanakan IMD
karenamerasaadanyasuatu kebutuhan. Hal

ini sesual dengan yang dikemukakan oleh
Sardiman (2007), pada hakikatnya sese-
orang melakukan aktivitasitu didorong oleh
adanyafaktor-faktor kebutuhan biologis,
ingting, unsur-unsur kgiwaanyang lain serta
adanya pengaruh perkembangan budaya
manusa

b.Harapan

Motivas intrinsik ibu bersalin yang
melaksanakan IMD di Klinik Adinda
Karang Sari Medantahun 2013 berdasar-
kan harapan, di dapat hasil tabulasi seperti
padatabel 4.

Harapan ibu dalam pelaksanaan ini-
Sas menyusu dini sebagian besar dalamka-
tegori cukup sebanyak 47,9% dan paling
sedikit dalam kategori kurang sebanyak
10,4% (lihat Tabel 4). Ddamhal ini harapan
danmotivas saling berkaitan dalam menca-
pal keberhasilan IMD sesuai yang diharap-
kan. Sebagian besar ibu bersalin melaksa-
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Tabd 5. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Intrinsik Berdasarkan

Minat dalam Pelaksanaan I nisi
Sari Tahun 2013

asi Menyusu Dini di Klinik Adinda Karang

Motivas Intrinsik Frekuensi Persentase (%)
Berdasarkan Harapan

Bak 20 41,7
Cukup 23 47,9
Kurang 5 10,4
Total 48 100,0

Tabed 6. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Ekstrinsik dalam

Pelaksanaan Inisias Menyusu D

ini di Klinik Adinda Karang Sari Tahun 2013

Motivas Ekstrinsik Frekuensi Per sentase (%)
Baik 9 18,8
Cukup 31 64,6
Kurang 8 16,7
Total 48 100,0

nakan IMD karena mempunyai harapan
agar bayi terlindung dari berbagai infeks
penyakit. Pada umumnya hzrapar: timbul
karenaseseorang dinno:ivad untuk mencapai
tujuan atau keinginantertentu. Apayang di-
harapkan seseorang seyogyanya adalah
harapan-harapan yang redistisyang dapat
dicapa, untuk itu seseorang dimotivad oleh
karena adanya harapan dan pencapaian
kepadakeberhasilan (Taufik, 2007).

c. Minat

Motivas intrinsk ibu bersdinyang me-
laksanakan IMD di Klinik AdindaKarang
Sari Medan tahun 2013 berdasarkan minat
dapat dilihat padatabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa minat ibu dalam pelaksanaan IMD
sebagian besar dalamkategori cukup seba-
nyak 47,9% dan paling sedikit ddam kate-
gori kurang sebanyak 10,4%. Minat ibu pa
dadasarnyamerupakan adanyarasaketer-
tarikandi dalamdiri ibu untuk melaksanakan
IMD tanpa adayang menyuruh, sehingga

pede seat prosespersalinan ibu tidak perlu
dipaksauntuk melakukan IMD karenaibu
sudah menyadari akanpentingnyalMD. Hdl
ini sesual dengan pernyataan yang dikemu-
kakan oleh Slameto (2003) bahwa minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antaradiri sendiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat dan dekat
dengan hubungan tersebut, maka semakin
besar minat seseorang untuk melakukan
Ssesuatul.

3. Motivas Ekstrinsik
Motivas ekgringkibu bersdinyang
melaksanakaninisas menyusudini di Klinik
Adinda Karang Sari Medan tahun 2013
merupakan akumulad frekuens dari masing-
masing kategori yakni, motif/dorongan,
rangsangan dan lingkungan (lihat tabel 6).
Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil
motivas ekstringk responden dalam pelak-
sanaan M D sebagian besar ddam kategori
cukup sebanyak 64,6%, dan paling sedikit
dalam kategori kurang sebanyak 16,7%.
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Tabd 7. Distribusi Jawaban Responden tentang Motivasi Ekstrinsik Berdasarkan
Motif/Dorongan dalam Pelaksanaan IMD di Klinik Adinda Karang Sari

Tahun 2013
Motivas Ekstrinsik Frekuensi Per sentase (%)
Baik 18,8
Cukup 31 64,6
Kurang 16,7
Total 48 100,0

Menurut Sardiman (2007), motivasi
ekstringk adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar. Motivas ekstrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivas yang
didalamnyaaktivitasdimula dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar. Dari 15
pertanyaantentang motivas ekstringk, diba:
gi menjadi 3 kategori yaitu motif/dorongan,
rangsangan dan lingkungan.

a. Motif/dorongan

Motivas ekstrinsik ibu bersainyang
melaksanakan IMD ai Klinik Adinda
Karang Sari I/ exiantahun 2013 berdasar-
kan motif/dorongan, dapat dikategorikan
sebagaimanadadamtabe 7.

Berdasarkan tabel 7 tersebut, terlihat
bahwamotivas ekstrinsk ibu berdasarkan
motif/dorongan dalam pelaksanaan IMD
sebagian besar dalamkategori cukup seba
nyak 56,3% dan paling sedikit dalam
kategori kurang sebanyak 14,6%. Sebagian
besar ibu bersalin melaksanakan IMD
karena suatu keinginan yang sudah ada
daamdiriibu. Di sampingitu, selain motif/
dorongan yang sudah ada pada diri ibu,
ternyatadorongan dari luar jugamempenga
ruhi motivas ibu khususnya dari orang-
orang yang terdekat dengan ibu sehingga
keberhasilan IMD dapat dicapai sesual
yang diharapkan. Hal ini dapat diterima
sesual dengan yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2007), yakni motivas sese-

orang timbul karenaadanyainteraks dengan
orang lain. Oleh karenaitu motif ini sering
disebut motif sosial atau motif sekunder.
Hasll penélitian ini berbeda dengan
hasil pendlitianMusrifah (2011), motived ibu
yang melakukan | MD dalam pendlitiannya
sebanyak 50%. Hal ini mungkin dikarenakan
faktor ibu yang kelelahan sehahis melahir-
kan, faktor gencarnvaoromos iklan susu
buatan (su=siormuia). Sertakurangnyadu-
kuncer dari ienagakesehatan (bidan) dalam
paaksanaan IMD padabayi baru lahir.

b. Rangsangan

Motivas ekstrinsik ibu bersalinyang
melaksanakan IMD di Klinik Adinda
Karang Sari Medan tahun 2013 berda-
sarkan rangsangan adalah sebagai mana
daamtabe 8.

Rangsangan ibu dalam pelaksanaan
IM D sebagian besar dalam kategori cukup
sebanyak 52,1% dan paling sedikit dalam
kategori kurang sebanyak 12,5% (lihat
Tabd 8). Motivasi ibu dapat ditingkatkan
melaui pemberian rangsangan. Pemberian
rangsangan tersebut dapat dilakukan oleh
tenagakesehatan padasaat konseling pada
pemeriksaan Antenatal Care (ANC),
dengan memberitahukan berbagal manfaat
yang dapat diperolehibu maupun bayi mela-
lui prosesIMD, sehingga padasaat proses
persainan ibu sudah termotivas untuk me-
laksanakan IM D seperti yang diharapkan.
Sebagaimanayang diungkapkan oleh Taufik
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Tabd 8. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Ekstrinsik Berdasarkan
Rangsangan dalam Pelaksanaan IMD di Klinik Adinda Karang Sari Tahun

2013
Motivasi Ekstrinsik Frekuensi Persentase (%)
Berdasarkan Rangsangan
Baik 17 354
Cukup 25 52,1
Kurang 6 12,5
Total 48 100,0

Tabd 9. Distribusi Jawaban Responden Tentang Motivasi Ekstrinsik Berdasarkan
Lingkungan dalam Pelaksanaan IMD di Klinik Adinda Karang Sari Tahun

2013
Motivas Ekstrinsik Frekuensi Per sentase (%)
Berdasarkan Lingkungan
Bak 13 27,1
Cukup 28 58,3
Kurang 7 14,6
Total 48 100,0

(2007), agar seseorang bersedia untuk
melakukan sesuatu seperti yang ciharapkan,
terkadang perlutuntur mamnberikan perang-
sang (incentive).

c. Lingkungan

Motivas ekstrinsik ibu bersalinyang
melaksanakan IMD di Klinik Adinda
Karang Sari Medantahun 2013 berdasar-
kan lingkungan adalah sebagaimana dalam
tabel 9.

Berdasarkantabel 9 tersebut, motivas
ekgtringk ibu berdasarkan lingkungandadam
pelaksanaan IMD sebagian besar ddlamka-
tegori cukup sebanyak 58,3% dan pding se-
dikit dalamkategori kurang sebanyak 14,6%.
Dalam hal ini tampak bahwa lingkungan
sangat berpengaruh bagi motivas ibu untuk
melaksanakan IMD, baik orang-orang di
sekitar ibu maupun medialainnya. Karena
semakin seringibu mendapatkan informas
tentang IMD baik melalui interaks dengan

orang lain maupun berbagal medialainnya,
makaakan samakintinggi motivad ibudaam
pelaksanaan IMD. Hd ini sesual denganteori
yang dikemukakan oleh Hamalik (2008),
yang menyatakan bahwa individu dan
lingkunganterjainprosesinterakd atau sding
mempengaruhi satu denganyang lannya

Lingkungan dapat memberikan penga-
ruh dan menimbulkan perubahan padating-
kahlakuindividu. Hal ini berarti bahwaling-
kungan dapat memberikan pengaruh yang
bersfat mendidik, baik itu pengaruh peru-
bahan tingkah laku yang baik maupun tidak
baik. Misalnyamedia(cetak atau elektro-
nik), dan orang-orang yang adadi lingkung-
annya. Hasll pendlitian ini didukung oleh
penditian yang pernah dilakukan olen Roedli
(2007), bahwa 70,4% dari ibu tersebut tidak
pernah mendapatkaninformed tentang AS|
eksklusf khususnyatentang IMD sehingga
mempengaruhi motivasi ibu bersalin untuk
melaksanakan IMD.
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SIMPULAN DAN SARAN

Smpulan

Berdasarkan pendlitianyang telah dila-
kukan tentang faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi motivas ibu bersalin dalam pelak-
sanaan IMD, maka pendliti dapat mengambil
kesmpulan bahwamotivad intrinsk berda-
sarkan kebutuhan responden dalam pelak-
sanaan M D sebagian besar ddam kategori
cukup sebanyak 60,4%. Motivas intrinsik
berdasarkan hargpan responden dalam pe-
laksanaan IM D sebagian besar ddamkate-
gori cukup sebanyak 47,9%. Motivasi
intrinsik berdasarkan minat responden da-
lam pelaksanaan |MD sebagian besar dalam
kategori cukup sebanyak 47,9%.

Motivas ekgringk berdasarkan motif/
dorongan responden dalam pelaksanaan
inisiasi menyusu dini sebagian besar dalam
kategori cukup sebanyak 56,3%. Motivas
ekstringk berdasarkan rangsangan respon-
den dalam pelaksanaan M D sebagian hesar
dalam kategori cukup sebanyaxk 52,1%.
Motivas ekgtringx beraasarkan lingkungan
responden daam pelaksanaan IMD seba-
gian besar dalam kategori cukup sebanyak
58,3%.

Saran

Bidan diharapkan dapat melaksana-
kan program M D sebagaimanayang diha-
rapkan. Keberhaslan programtersebut da-
pat dilaksanakan melaui peningkatan moti-
vas ibu berdasarkan aspek kebutuhan, ha-
rapan dan minat, sertamotivas ekstrinsk
ibu bersalin berdasarkan aspek motif/do-
rongan, rangsangan dan lingkungan. Maha-
siswa kebidanan diharapkan dapat mema-
hami teori tentang motivas ibu bersain da-
lam pelaksanaan IMD, agar padapraktiknya
mahadswadapat meningkatkan motivad ibu
sehinggakeberhasilan program IM D dapat
tercapal sesua yang diharapkan. Hasll pene-

litian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh
pendliti selanjutnyatentang pengaruh mo-
tivas ekstringk ibu bersalin terhadap pelak-
sanaan IMD.
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